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Penulisan

SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

transliterasi

Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

" 1. Penulisan Kosakata Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b be
l ta’ t te
& sa’ 8 s (dengan titik di atas)
C jim 5 je
C ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t kha kh ka dan ha
< dal d de
3 zal z " zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er |
j zal z zet i
Y sin s es
uj'.i syin sy es dan ye
U sad $ es (dengan titik di bawah)
ub dad d de {dcugan titik di bawah)
L ta t tc (dengan titik di bawah)
2 za 7 zet (dengan titik di bawah)
& ain ¢ koma terbalik (di atas) |




é gain g ge
(] fa’ f ef
Q@ qaf q qi
& kaf k ka
J lam I el
e mim m em
O nun n en
S wau w we
2 fia’ h " ha
2 hamzah 2 Apostrof
S ya y ye

I1. Penulisan Konsonan Rangkap
Huruf musyaddad (di-tasydid) ditulis rangkap, seperti :

& aN  ditulis = fa yagurrannaka

III. Penulisan 72~ Marbuta& di akhir Kata
DCiiulis dengan huruf h, seperti:
1. Alad g sa ' ditulis = sadugatibinna nififah
2. & dad ditulis = ni‘mah Ailah
Ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang telah diserap ke d'aiam bahasa
Indonesia. Seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika yang dikehendaki

adalah lafaz aslinya).
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IV. Penulisan Vokal Pendek
(fathah) ditulis = a.

(kasrah) ditulis =1i.

(dammah) ditulis = u.

V. Penulisan Vokal Panjang
A. Fathah+ huruf afif ditulis = a, seperti :
Jasl e ditulis = min ar-rijali
B. Fathah+ huruf alif layyinah, ditulis = a, seperti :
949 = ditulis = ‘Tsa wa Musa
C. Kasrah+ huruf ya’mati, ditulis = i, seperti :
e cu A ditulis = garih mujib
D. Dammah+ huruf wawu mati, ditulis = u, seperti :
a5y ath sy ditulis = wajvhuhum wa gulububum
V1. Penulisan Diftong
A. Fatha + huruf ya’ mati, ditulis = ai, sepert: :
aadd O ditulis = baina aidikum
B. Fathah+ huruf waww mati. ditulis = au, seperti :

Wy a® e ditulis = min qanm zaujiha

VII. Vokal-vokal Pendek dalam Satu Kaia
Semua itu ditulis dan dipisahkan dengan apostrof, scperti :

sl ditulis = a ’anzartahum
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VIIIL. Penulisan Huruf A/if Lam
A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maka ditulis = al, seperti :
2283 an XY ditulis = al-karim al-kabir
B. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyvah, ditulis sama dengan huruf
tersebut seperti :
sbasll Jo st ditulis = ar-rasol an-nisa”
1X. Pengecualian
A. Huruf ya’ nisbah untuk kata benda muzakkar ditulis dengan huruf i,
seperti :
(STt (2BLES) ditulis = asy-Syafi‘i al-Maliki
Sementara untuk kata mu’annas, ditulis sama, dengan tambahan yah,
seperti :
L) dsighl - ditulis = al-qauniyyah al-islamiyyah
B. Huruf hamzah di awal kata, ditulis tanpa didahului tanda (*),
misalnya :
< gt s La) ditulis = thya’ al-Amwat
C. Huruf 18 marbutah pada nama orang, aliran dan benda lain yang sudah di
kenal di Indonesia dengan ejaan h, ditulis dengan huruf h, seperti :

4asa gbsdlaw  ditulis = sa‘adah wa hikmah
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ABSTRAK

Pemalsuan usia pada pembahasan skripsi ini terkait dengan perkawinan di
bawah umur, yaitu perbuatan memalsu usia dari yang sebenarnya, agar keinginan
melangsungkan perkawinan dapat berjalan dengan baik sesuai ketentuan Undang-
undang yang berlaku.

Berkaitan dengan perkara pemalsuan perkawinan, di Pengadilan Agama
Jember kasus ini hanya ada satu, di bawah register No. 2695/Pdt.P/2004/PA Jr.
Kronologisnya bermula dari laporan Ayah kandung Linawati pada Kepala KUA
Kecamatan Kaliwates bahwa perkawinan Linawati dengan Iwan Taruna
dilaksanakan dengan memalsukan usianya. Berdasarkan laporan tersebut dengan
bukti yang menguatkannya, pihak KUA mengajukan permohonan kepada
Pengadilan Agama Jember untuk membatalkan perkawinan antara Linawati dan
Iwan Taruna dengan alasan memalsukan usia.

Adapun putusan yang ditetapkan iMajlis Hakim Pengadilan Agama Jember
atas perkara ini, yaitu menyatakan tidak menerima permohonan pembatalan
perkawinan dari KUA. Sehingga dengan demikian perkawinan antara Linawati
dan Iwan Taruna tetap dinyatakan sah, walaupun dilakukan dengan memalsukan
usia. Putusan ini didasarkan pada pertimbangan Majlis Hakim atas perkawinan
yang terlanjur dilaksanakan tersebut.

Mencermati persoalan di atas, mendorong penyusun untuk mengkaji lebih
jauh tentang faktor-faktor penyebab terjadinya pemalsuan usia dalam perkawinan,
dasar-dasar perstapan Hakim dalam memutuskan perkara ini dan sampai
sejauhmana pemalsuan usia menjadi alasan dalam materi pembatalan perkawinan.

Dalam penelitian i, penyusun menggunakan pendekatan normatif dan
pendekatan sosio-yuridis. Pendekatan normatif digunakan untuk mengetahui
persoalan pemalsuan usia menurut ajaran Islam. Sedangkan pendekatan sosio-
yuridis untuk mengetahui realitas penerapan hukum positif di masyarakat,
mengingat persoalan pembatalan perkawinan dengan alasan pemalsuan usia
merupakan suatu permasalahan yang hampir tidak pernah terjadi di Pengadilan
Agama. Dengan pendekatan yang penyusun uraikan di atas, kemudian dianalisis
dengan metode induktif.

Dari penelitian yang penyusun lalui, pada ~akhirnya  penyusun
berkesimpulan bahwa pemalsuan usia, khususnya dalam perkara ini, dilakukan
untuk menghindari kerumitan prosedur perkawinan di bawah umur. Perbuatan
tersebut dilakukan dengan membuat pernyataan bahwa si pelaku telah cukup
umur. Putusan Hakim yang menyatakan tidak menerima permc..onan pembatalan
perkawinan ini dengan pertimbangan mas{lahah yang dipakai adalah tepat, yaitu
demi menjaga keutuhan dari-perkawinan yang telah dilaksanakan dengan prinsip
kerelaan, dan telah berjalan rukun.

Perkawinan yang dilakukan dengan memalsukan wusia, tidak akan
berdampak pada pembatalan perkawinan, selama perbuatan tersebut tidak
mengganggu kerukunan perkawinan yang telah berjalan. Namun sebaiknya
pemalsuan usia ini dihindari, karena bila perbuatan tersebut diperkarakan oleh
pihak lain yang berkepentingan, tentunya akan mengusik ketentraman hidup
rumah tangga yang telah dibina.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkawinan' merupakan sumpatuffah yang umum dan berlaku pada
semua makhluk-Nya, terkhusus pada manusia. Hal ini merupakan suatu cara
yang dinas oleh Allah SWT., sebagai jalan bagi makhiuk-Nya yang
erhormat, untuk meneruskan keturunan serta menghiasi hidupnya.

Manusia memiliki kecendrungan naluri (maifu/ gaibi) untuk senang
kepada lawan jenisnya, anak-anak. dan harta yang berlimpah. Sebagaimana

finman Allah SWT .

4.-.2.&5} n.-.h.ﬁ éﬁ.ﬁa -@Lﬂlv; J.J? ;,A Q?a,g:;i -y J‘;ﬁ b,;;,
2y PR 9‘;’, s onadl LA 5 oee B U A RPTEIm PR LR O S
ot -—\-\} JMPJ -~ ;.."\e—w-atgd" v;g‘w;v! B aaanad o '3

Untuk Gy, Allah memberikan jalan keluar { so/uffen) Kepada wmat

dengan mensyari’atkan perkawinan

O

" Penggunaan kata “Perkawinan  dalam penulisan skri . disamakan dengag
Pernikaban . Pepyamaan nu dimnhwﬁk 1 uptuk mempermudab penulisan, k,m‘u Err::)}';zlk
referensi yang mengg unakan ked [

nl....;
§ iyl

sharaly, Munakal

el ka\nuan Ps ﬂ,.ﬂ 2).

* Ali Tmran (314



]

Perkawinan merupakan perjanjian yang

dengan seorang wanita untuk membeniuk keluarga”. Unsur perianiian di
=) = & Rt
sini menunjukkan kesengajaan dari perkKawinan vang dilandasi oleh
& i . &

ketentuan agama dan cinta kasih, schingga manusia dapat hidup tentram

dan harmonis, Dalam al-Qur'an Alla

Ayat di atas mengindikasikan bahwa tujuan utama perkawinan
untuk memperoleh kehidupan yang tenang (sakinah), cinta (mawaddah) dan
kasih sayang (rafmad) ", serta diridai Allah SWT. Gleh sebab itulah Allah

‘r

SWT menyebutkan perkawinan sebagai perianiian yang sangat kuat lagi

kokoh. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam firman Allabh SWT

T Sayuti Thalib, flukam Keluaiga fndonesia, cot. ke-3 (Yogyakartar UHT Press,
1936, him. 47,

H

. A re e st a IV S A § JIS A YA
Khotruddin Nasution, Hukum Porkenvirerr 10 10

Negara ! Aduslim Koptemporer (Yogyakarta | ACAdeMIALT ‘77 AF

P

&

® Au-Nisa' (4): 2




kejujuran itu berarti telah tercipta persamaan langkah sebagai landasan

yang kokoh dalam menjalani hidup berkeluarga.

Menurut Soemijati, apabila seorang pria dan wanita telah sepakat
untuk melangsungkan perkawinan, itu berarti mereka telah berjanji untuk
taat dan tunduk pada peratuan hukum yang berlaku dalam perkawinan dan
peraturan itu berlaku selama perkawinan beriangsung maupun setelah

perkawinan itu putus.’

Selain atas dasar rasa cinta kasih, dalam membina hubungan
perkawinan juga membutuhkan sikap saling memahami. Sikap ini juga
merupakan modal dasar terkait dengan terpenuhinya hak dan kewajiban
masing-masing. Hak dan kewajiban tersebut harus dimaknai secara timbal
balik, bahwa yang mecnjadi kewajiban suami merupakan hak istri dan

kewajiban istri menjadi hak suami.”

Kemampuan memikul tanggungjawab dalam suatu perkawinan, erat
kaitannya dengan kedewasaan dan kematangan seseorang baik secara fisik,
mental dan emosional. Oleh karena itu kedewasaan usia dalam perkawinan
merupakan ha! yang penting (urgent), dalam upaya mendirikan rumah
tangga yang kekal dan harmonis. Namun pada kenyataannya, terkadang

tujuan tersebut tidak sesuai seperti apa yang diharapkan. Hal ini di

" Soemijati, Hukum Perkawinan Islam dan Updane-undang Perkawinan, cet. ke-2
(Yogyakarta: Liberty, 1996), him. 0.

® Muhammad Thalib, 20 Rahasia lkatan Kejiwaan Suami Istri, cet. ke-1
(Bandung: [rsyad Baitus Salam, 2001), him. 46.



antaranya disebabkan oleh kesalahan pemangku tanggungjawab yang masih
terlalu muda untuk membina rumah tangga.

Bila ditelusuri kembali uraian di atas ada beberapa hal yang perlu
menjadi perhatian, yaitu berkcnaan dengan bahaya yang akan timbul
disebabkan kawin di bawah umur. Bahaya tersebut di antaranya ialah :

1. Meningkatnya angka kematian, baik terhadap bayi-bayi yang

baru lahir, maupun terhadap ibu muda yang melahirkan.

2. Banyaknya anak-anak yang gugur dalam kandungan, yang lahir

sebelum waktunya.

Meningkatnya perceraian, sehingga rumah tangga berantakan.

e

4. Akibat yang lebih jauh lagi dari pada itu ialah, banyak anak-
anak yang terlaniar dan putus sekolah, disecbabkan ayah muda
dan ibu muda. karena belum mempunyai rasa tanggaung jawab

vané tinggi.’

Perkawinan bagi( pasangan /yang masih di bawah/ umur, secara
substansial hal ini tidak dapat dilakukan. sebab u..uk absahnya suatu

tindakan hukum, sescorang yang melakukannya (subyck hukum/marf ul

Q
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DEPARTEMEN AGAMA, Apalisa Fakior-Fakior Penycbab  Terjadinya
Perceraian, Direktorat Jendral Pombinaan Kelembagaan Agama Islam Dav Dircktorat
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Tahun Anggaran 1997/1998, him. 46.



alaih dalam istilah figh) haruslah seorang mukallaf (cakap), yang salah satu

&

di antara syaratnya adalah dewasa
tahun 1974 tentang

Undang-undang Nomor |

Pasal 7 ayat |
! untuk dapat melangsungkan

Perkawinan, menjelaskan bahwa usia minima
19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi wanita

‘kawinan, ialah
% ] (rgﬂdD

perKa
Ketentuan pada pasal di atas, merupakan batasan yang diang

cukup untuk melangsungkan suatu perkawinan yang sesuai dengan undang
ersebut,

ndang. Namun terkadang masyarakat mengabaikan ketentuan

Bahkan untuk mempermudah suvatu perkawinan, mereka dengan sengaja
ini dilakukan dengan

melakukan tindakan pemalsuan usia''. Pemalsuan
sesuai  dengan

perkawinan

tujuan  mempermudah  prosedur
g berlaku

erjadi di antaranya dengan

Pemalsuan usia dalam perkawinan dapat

vang dipergunake» ternyala

memalsukan surat

"US::’( dua‘r}

diberikan oleh orang yang tidak berhak
Persoalan pemalsuan  usia  dalam | pembahasan_ skripsi  ini
berhubungan dengan perkawinan di bawah umur. Yaitu perkawinan vang
' Khotruddin Nasution, Hukum Perkawinan £, him. o,
sta lain dart (lebhib Takzim) “Ume ', yang berarti lama wakiu
bagai masa; misalnva, masa hidupnya cukup lama
T oy i

ridup, atau dapat pula dhl‘“kzﬁ“ sebag
usia vang panjang. (Andi Syams

i
bherarti ta memiliki
Schualh fkhiiar Mewigjudkan Keluarg,
_41), ’

ke-1 {Medan: CV ZAHIR,

Tukum Perkawinan Nasiopal, cel.

12 s
Y ?lh$ a Hara Ll‘

19753, him, 71,



dilakukan di luar ketentuan umur yang telah ditetapkan undang-undang

perkawinan dan tanpa melalui prosedur semestinya.

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,
menjelaskan bahwa perkawinan dapat dibatalkan apabila para pihak tidak
memenuhi syarat-syarat untuk melangsungkan perkawinan. Ketentuan ini
bukan berarti dengan sendirinya perkawinan yang tidak memenuhi
persyaratan tersebut batal, tetapi harus melalui prosedur Pengadilan dalam
daerah hukum tempat perkawinan dilangsungkan atau di tempat tinggal

kedua suami istri, suami atau istri.?

Ketentuan pembatalan perkawinan ini perlu diatur, karcna putusan
pembatalan perkawinan yang tidak sah dapat membawa akibat hukum, baik
bagi suami atau istri dan keluarganya masing-masing. Oleh karena itu
pembatalan perkawinan hanya dapat dilakukan oleh Pengadilan Agama
yang membawahi tempat tinggal mereka, dengan maksud untuk
menghindari terjadinya pembatalan perkawinan - yang "dilakukan oleh

instansi lain di luar Pengadilan.

Posisi kasus yang penyusun teliti ini bermula dari laporan pihak
keluarga istri terhadap perkawinan yang telah dilaksanakan oleh KUA
Kecamatan Kaliwates dengan memalsukan keterangan lahir. schingga
dengan pemalsuan tersebut diindikasikan adanya akta nikah palsu. Scielah

pihak KUA mengetahui fakta tersebut, dengan -wewenang yang dimiliki ia

Y pasal 25.



mengajukan pembatalan perkawinan ke Pengadilan Agama Jember, dengan
alasan karena wanita yang bersangkutan diketahui melanggar ketentuan

batas minimal usia perkawinan sebagaimana diatur dalam undang-undang,

Posisi Kasusnya, H. M. K. Syaifuddin (Pemohon) selaku Kepada
Pegawai Péncatat Perkawinan (KUA) kecamatan Kaliwates mengajukan
permohonan pembatalan perkawinan pada Pengadilan Agama Jember, atas
perkawinan Linawati (Termohon I) dan Iwan Taruna (Termohon II) yang
telah dilaksanakan pada tar;ggal 25 Oktober 2004. Pengajuan tersebut
dilakukan berdasarkan fakta akan adanya pemalsuan usia Termohon I, yaitu
bahwa Termohon I mengaku lahir tahun 1985 (19 tahun), padahal faktanya
Termohon [ lahir tahun 19R9 (15 tahun). Berdasarkan pengakuan ini, berarti.

di saat akad nikah Linawati belum berumur 16 tahun.

Adapun putusan yang ditetapkan Majlis Hakim Pengadilan Agama
Jember atas perkara ini, yaitu menyatakan tidak menerima permohonan
pembatalan perkawinan dari KUA. Schingga dengan demikian perkawinan

antara Linawatidan Iwan Taruna, tetap dinyatakan sah. -

Perkara permohonan pembatalan perkawinan dengan alasan
pemalsuan usia ini, merupakan satu-satunya perkara yang terjadi di
Pengadilan Agama Jember dengan nomor register 2695/Pdt.P/2004/PA.Jr.
Namun, sctelah perkara ini diputus, ayah kandung Linawati (Oe Giok
Liém“; mengajukan derden verzet (perlawanan pihak ketiga) pada

Pengadilan Agama Jember di bawah register No: 1056/Pdt.G/2005/PAJr,.




Hal ini dilakukan karena ayah Linawati belum dapat menerima putusan

majlis atas perkara nomor 2695/Pdt.P/2004/PA Jr.

Adapun putusan Majlis Hakim dalam perkara derden verzet ini
yaitu; Menyatakan bahwa Pelawan adalah pelawan yang tidak benar dan
mempertahankan putusan Pengadilan Agama Jember atas perkara Nomor.

2695/Pdt P/2004/P A Ir.

Mencé_rmali peris}tiwa ini, mendorong penyusun untuk meneliti dan
mengkaji terhadap faktor apa yang menyebabkan wanita yang bersangkutan
melakukan pcmals'uan usia. Meneliti dan mengkaji dasar penetapan Hakim
dalam pengambilan kepufusan, serta mengetahui sampai sejauhmana
pemalsuan usia menjadi alasan dalam materi pembatalan perkawinan.
Dalam wujud skripsi dengan judul : Pemalsuan Usia dalam Perkawinan
(Studi Putusan Pengadilan Agama Jember Tentang Permohonan
Pembatalan Perkawinan Tahun 2004)7. Dalam ha! ini penyusun hanya

membahas satu putusan vaitu perkara nomor 2695/ PdeP/2004/PA. Jr.
Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang permasalahan di atas, maka pokok
masalah yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

i. Kenapa pemalsuan usia terjadi dalam perkawinan

2. Bagaiamana pertimbangan hukum yang dikemukakan oleh Hakim

dalam perkara pemalsuan usia




~
2.

Sampai sejauhmana pemalsuan usia menjadi alasan dalam materi

pembatalan perkawinan

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

1.

2

Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mencermati kenapa

pemalsuan usia terjadi dalam perkawinan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk rﬁengkaji bagaimanakah
pertimbangan-pertimbangan hukum yang digunakan oleh Hakim
dalam memutuskan perkara pemalsuan usia.

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui sampai scjauhmana
pemalsuan usia menjadi alasan dalam materi pembatalan

perkawinan.

Kegunaan Penelitian

a. Penclitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran

bagi- dunia’ akademik khususnya dan sebagai -masukan bagi
pengembangan hukum I[slam'khususnya hukum perkawinan

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan pada pejabat yang
berwenang dalam mengawasi pelaksanaan perkawinan, terhadap
kemungkinan  terjadinya pemalsuan  usia  dalam  pencatatan

perkawinan.
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c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pemahaman pada
masyarakat, akan pentingnya faktor kematangan dan kedewasaan
secara fisik, mental, psikologi serta emosional, dalam membina
rumah tangga. Faktor kematangan dan kedewasaan tersebut, di
antaranya dapat dikclahui dari segi usia. Sehingga atas kesadaran

tersebut, pemalsuan usia dalam perkawinan dapat diminimalisir.
Telaah Pustaka

Sejauh telaah yang penyusun lakukan atas berbagai karya tulis,
penyusun belum menemukan kajian-kajian serupa yang terfokus dengan

pembahasan yang penyusun lakukan,

Namun untuk mendukung penelaahan yang komprehensif, penyusun
mencoba untuk tetap menelusuri terhadap hasil penelitian yang memiliki
relevansi dengan topik yang akan dikaji berupa skripsi dan karya ilmiah, di

antaranya yaitu:

Pertama, skripsi’ yang berjudul ““Pembatalan Perkawinan karena
Adanya Pemalsuan Identitas Istri (Studi Putusan Pengadilan Agama
Purwokerto, Nomor Perkara: 76/Pdt.(G/1995/PA. PWT)” dalam skripsi ini
membahas mengenai alasan-alasan hakim dalam memberikan putusan
berupa pembaialan perkawinan. Pembatalan perkawinan tersebut
dikarenakan pihak istri tidak jujur dalam statusnya, yaitu pihak istri
mengaku masih gadis (bclum menikah), lpadahal faktanya pihak istri

tersebut masih menjadi istri pria lain. Pokok masalah dari skripsi tersebut,




i1

yaitu ; bagaimana pertimbangan-pertimbangan hukum yang dikemukakan
oleh hakim dan akibai hukum yang ditimbulkan dengan adanya pembatalan

. 14
perkawinan terscbut .

Kedua, skripsi dengan judul “Pembatalan Perkawinan Poligami
Dengan Alasan Adanva Penipuan Status Calon Suami (Studi Pwtusan dan
Penetapan PA Banyumas Tahun 1997-1998). Pembahasan skripsi tersebut
lebih menitik beratkan pada persoalan poligami, yaitu dalam melakukan
perkawinan baru pihak suami dengan sengaja memalsukan statusnya,
bahwa ia belum memiliki istri. Pokok masalah dalam skripsi ini -
mempertanyakan teptang pembuktian yang dijadikan pijakan hakim dalam
memutus perkara pembatalan perkawinan, serta bagainana pertimbangan-
pertimbangan hukum vang dikemukakan oleh hakim dan akibat hukum

= | SRR RO %

vang ditimbulkan dengun adunya pembatalan perkawinan tersebut.

-

Ketiga. skripsi dengan judul “Pembatalan Perkawinan Polig ami
Dengan Alasan adanva Penggunaan Akic Cerai Palsu oleh suami (Studi
Analisis Terhadap ~putusan = PA. " Purwokerto, Perkara — Nomor.
338/Pdt, G/1997/PAPWTY . Pembahasan skripsi ini menitik beratkan pada

perkawinan poligami. yaitu pihak suami melakukan perkawinan baru

E T N T
TAwalnddim Nur Imawan, Pembatalan Perkawinan Karcna Adanya Peimalvean
ideniitas  Fsiri “‘;r‘ud’»‘ Puiusan  Pengadifan g no Nomer  Perkara:
b LGS I \

i Purwokert

Fo/di . GH 99/ PAL PWT wxnp\; tidak diterbiikan, {nstital Agama isiam Negorn Sunan
Ralijaga, Fakultas Svari’sh, Yogyakarta 2001,

¥
Fairuz Mustalig, "Pembaialan Porkawinan Poligami Dengan Alasan Adanya

sz
HRS

T 1A

Penipuan Status Calon Suami (Studi Putusan Dan Penctapan PAL Hanyumas Tahun 1997~
1998)", Skripsi tidak diterbitkan, lastitut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, Fakultag

Syari’ah, Yogyakarta, 1999, /




dengan akta cerai palsu, supaya perkawinannya bisa terlaksana. Adapun
pokok masalah yang dipertanyakan dalam skripsi ini yaitu; Bagaimana
pertimbangan-pertimbangan hukum yang dikemukakan oleh hakim, dan
akibat hukum yang ditimbulkan dengan adanya pembatalan perkawinan

¥

i¢
tersebut.

Keempat, yaitu karya ilmiah dengan judul “Tinjavan Batas Usia
Kawin: Studi Perbandingan Antara Kitab Figh dan UU Perkawinan Di
Negara-negara Muslim”, Dalam tulisan tersebut, pada intinya membahas
tentang perbandingan usia perkawinan yang ada dalam kitab figh dan UU
Perkawinan di Negara-negara Muslim lain, seperti di Yaman Utara dan
Selatan. Algeria, Banglades, Mesir, Irak, Malaysia, Maroko, Yordania,
Libanon, Turki, Somalia, Syiria, dan Tunisia. Entry point yang didapatkan,
bahwa umur di bawah 20 tahun cara berfikir dan tanggungjawabnya belum

sepenuhnya dapat dikatakan dewasa.

Tujuan rulisanini dimaksudkan untuk memberikan kepastian hukum

dalam persoalan-usia kawin, dan juga mempermudah pejabat pencatatan

“ Ablan Suhefi, “Pembataian Perkawinan Poligami Deugan Alasap adanva
Peongeunaan Akte Cerai Palsu oleh suami (Studi Aanalisis Terhadap putusan PA.
Parwokerio, Perkara Nomer, 338/PduG/997/PAPWTY. Skripsi tulak  diterbitkan,
Fakultas Syari’ak Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001,

V' zaki Fuad Chalil. Tinjzuan Batas Usiz Kawin: Studi Porbandingan Antars
Kitab Figh dan UU Perkawinan 1) Negara-negara Muskm. Juenal Dua Bulanan AIMBAR
HUKUM: Aktualisasi Hukum Islam, no. 26 Tha. VIT 1996 Mei-Juni. him. 65.
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Sejauh penelusuran data yang penyusun lakukan di antara sckian
karya ilmiah di atas, belum ada yang membahasan tentang pembatalan

perkawinan dengan alasan pemalsuan usia di Pengadilan Agama Jember.

Kerangka Teoritik

Sebagai umat Islam berkewajiban untuk mewujudkan rumah tangga
yang sesuai dengan tunfunan Islam dan ketentuan sebagaimana ditetapkan
Undang—undéng, yaitu rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahinah.
Oleh karena itu, semua upaya yang bertujuan untuk pembinaan rumah

tangga sejahtera-bahagia adalah penting dan tidak boleh diabaikan.

Ketentuan éérundang—undangan, scbagaimana tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 7 ayat 1
(satu), menyatakan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria
sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah
mencapai umur 16 (enam belas) tahun. Merupakan suatu upaya mencapai
maksud yang. diharapkan . dalam perkawinan, selain untuk menjaga
kesehatan suami istri dan keturunannya. Dengan alasan ini, dirasa perlu

. . . - i8
untuk menetapkan batasan usia perkawinan.

'® penjelasan atas Undang-Undang Republik Indouesia. Nomer | tahun 1974
tentang Perkawinan, Pasal 7.
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Sejatan dengan penjelasan ai-Qur'an dalam surat ar-Rum ayat 21_“”}’
icniang mullanya iujuan perkawinan. Rasulullah SAW: memberikan
tuntunan agar dalam melaksanakan perkawinan harus memiliki persiapan
secara matang, baik secara fisik, psikis, dan ekonomi. sebagaimana sabda

Nabi :

Gfiﬁ e g il g 4\ T35 3 3 oLl ﬁ,ia f-\hz.e‘ N Al ol
20 21 b 5ta
sl g 4 &b 8 gl dndad planan | o

Kemampuan vang dikehendaki dari hadis di atas, secara sederhana
menurut hemat penyusun adalah berkaitan dengan kemampuan seseorang
dalam segi lahiriyyah maupun bathiniyyah. Kemampuan tersebut dapat
pahami dengan kesanggupan untuk saling memenuhi hak dan kewajibannya
secara utuh, sehingga prinsip bermitra dengan sikap saling mengerti, saling
menerima, saling menghormati, saling mempercayai dan saling mencintai
diantara kedua belah pihak. yang nerupakan modal dasar terpenting dan
mutlak diperfukan dalam kehidupan rumahtangga, demi terwujudnya
keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmab dapat terrealisasi dengan

baik.”! .

o, S
Ar-Rum (30): 21:

Gy S pp8 DY BB G OAR 5 85 ga oSy oy ! e i g3 (ST e oS0 3l T ] e

* Al-lmam Muslim dan al-lmam an-Nawawi. Sahik Mustim, Kitab an-Ntkah, Bab
Man Lam Yastati’ al-Ba’ah VFalyasum™. Juz V1T {Beirut-Libanon, Dar-al-Fikr, 1401 ¥/
1981 M), bln. 171. Hadis riwayat Yahya bin Yahva at-Tamimi dan Abu Bakr bin Avyub
Svaibal dan Mubammad bin “Ala al-Hamdani, dari Abi Muawivah dari Aghmasy dari
Ibrahim dari “Aljomah...”

I Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1., him. 63-65.
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Umur berapa sebaiknya seseorang terutama wanita dibolehkan

menikah?. Dalam hal ini para ahli berbeda pendapat, di antara pendapat

tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut :

1.

o

Plato (seorang Pujanggga Yunani) mengatakan umur yang baik
untuk melahirkan anak adalah usia 20 tahun

Aristoteles menyebutkan bahwa umur 18 tahun bagi seorang
wanita, dipandang scbagai usia yang baik untuk melahirkan
anak.

Di dalam buku-buku Hindu lama, ada tertulis bahwa waktu dulu
perkawinan muda tidak dibiasakaﬁ.

Ahli-ahli agama dan beberana Hakim mengatakan bahwa kawin
pada usia 12 tahug bolch, tetapi untuk mempunyai anak baru
diperbolehkan setelah mencapai umur 16 tahun. Selanjutnya
para ahli agama dan beberapa Hakim mengatakan bahwa jika
seorang ibu belum cllkup L6 tahun, ia akan menjadi lemaﬁ dan

A . 1 23
sering cacat, serta jarang hidup lama.

Manakala pendapat di atas ditclaah satu persatu, jelasiah bahwa usia

di bawah 16 tahun bagi seorang wanita belum layak untuk melangsungkan

perkawinan. Karena wanita yang usianya di bawah 16 tahun. dipandang

belum matang untuk berumah tangga dan rentan terhadap penyakit.

2 Aisjah Dachlan, Membina Rumab T. angga dan Perapan \gama Dalam Rumah
Tangga (Djakarta: Jamunu, 1969) hlm. 80.



Dengan demikian, untuk mencapal kemasiahatan, apabila ternyata
erkawinan vang dilangsungkan dengan melakukan pemalsuan usia yang
sebenarnya masih belum javak uniuk melakukan perkawinan, jelas-jelas
akan mendatangkan madarat bagi kedua belah pihak, maka menurut kaidah
hukum islam, sudah pasti kemadaratan tersebui harus dihitangkan, Hal ini

sesuai dengan kaidah :

Wy L sl

Unsur kemasiahatan umat merupakan tujuan utama ditegakkanya
hukum. sebagai jaminan masyarakat secara adil dan membina ketentraman
secara menyeluruh. Menurut Abdul Wahhab Khlaf, bahwa maslahat ada dua
macam, perfama Kemaslahatan yang jelas-jelas ditujukan oleh nash dan
dapat disebut maslahat al-mu’tabarah, dan kedwa, vaitu maslahat yang
tidak didasarkan pada petunjuk’ pas secara langsung dan tidak pula
melarangnya, tetapi dasar keinaglahatan adalah kepentingan umum untuk

kemaslahatan, Maka = vang demikian ‘disebut dengan ‘Maglahat al-

'3 . R T, .3 : N
o Asymuni AL Rahman, Methode Pepctapan Hukume fstam, ¢l ke-1 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1989 him 3.

" Syaikh-Abdullah bin Sa’id bi Muhammad “tbad al-haji. Jdbah al-Qawsidal al-
Fighivyah (Surabaya: al-1lidavah, 1420 1) him 44, ‘

“* Abdul Wahab Kblaf, linu Usul al-Figh (Kuwait: Dar Al-Qalam, 19783, kbn 84-

oL
tn
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Menurut Yusdani, dalam bukunya yang membahas tentang teori

Najmuddin at-Tufi tentang kepentingan umum, mengatakan bahwa :

“Setiap hukum yang kita putuskan terkadang mengandung
kepentingan umum secara penuh atau mengandung mafsadat secara penuh
pula, atau megandung kedua-duanya. Jika kepentingan umumnya hanya
satu, maka kemungkinan kepentingan umum boleh diamalkan. Jika
kepentingan umum tersebut banyak dan lebih dari satu atau tiga
kepentingan umum, dan bisa dikompromikan, lakukanlah mana yang bisa
diamalkan. Jika dapat mengamalkan hanya dengan satu kepentingan umum
saja, dan kepentingan umum tersebut berbeda-beda tingkat kepentingannya,
maka dahulukan yang lebin penting. Jika kekuatannya sama, dibolehkan
memilih salah satu di antara kepentingan umum tersebut”. *¢

Kaitannya dengan pembatalan perkawinan, sebagaimana tercantum
dalam pasal 22 UU. No. 1/1974, yang menyatakan bahwa perkawinan dapat
dibatalkan apabila para pihak tidak memenuhi syarat-syarat untuk
melangsungkan perkawinan, bukan berarti dengan sendirinya perkawinan
tersebut batal. Namun, pembatalan perkawinan tersebut harus melalui

- 7
keputusan pengadilan.?’,

Paru ahli hukum berpendapat bahwa tiap perkawinan hanya dapat
dinyatakan “vernietighaar™ (dapat dibatalkan), artinya bahwa perkawinan
itu hanya dapat dinyatakan batal sesudah keputusan hakim atas dasar-dasar

yang diajukan oleh penuntut yang ditunjuk oleh umiang—undang.zR

* Yusdani, Perapan Kepentingan Umum Dalam Rcaktvalisasi [{okuai: Kajian
Konsep Hukum Jslam Najmuddin Ar-Tufi (Yogyakarta: UL Press, 2000), hlm 63.

¥ A. Mukti Arto, Prakiek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama, cet. ke-1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 34.

2 K omariah, Hukum Perdata, cet. ke-4 {Malang : UMM Press, 2005), him. 49.
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Putusan pengadilan merupakan penentuan tahap akhir, apakah
perkawinan tersebut dibatalkan atau tetap disahkan, tentunya melalui
pertimbangan kemaslahatan yang dilakukan oleh Hakim. Untuk itu putusan
Hakim yang baik tentunya akan selalu memenuhi 3 (tiga) unsur atau aspek
sckaligus secara berimbang, yaitu memberikan : Kepastian Hukum, Rasa

Keadilan, dan Manfaat bagi para pihak dan masyarakat. >

Dalam peraturan perundang-undangan, pembatalan perkawinan
karena adanya pemalsuan usia, hanya dibahas scbagai dasar hukum. Hal ini
dapat diambil suatu pengertian bahwa apabila ada perkawinan yang
ternyata kemudian hari diketahui disaat perkawinan berlangsung ternyata
saléh satu pihak melanggar ketentuan batasan miniial usia perkawinan
yang ditentukan dalam Undang-Undang perkawinan, maka perkawinan
tersebut “dapat” dibatalkan atau relatif mictig, dan ketentuan ini akan

berbeda dengan abso/ut nietig (batalnya perkawinan secara mutlak).

Berdasarkan teori-teori kemaslahatan dan atau kepentingan umum
di atas, penyusun berusaha unfuk menggunakannya dalam menganalisa
pokok permasalahan yang telah = disusun, dalam perkara pembatalan

perkawinan dengan alasan pemalsuan usia dari pihak wanita.

¥ A. Mukti Arto, Praktek Perkara., hlm 35.
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Metode Penelitian

Metode merupakan cara utama untuk mencapai tujuan, dengan

menguji serangkaian hipotesa dengan cara-cara tertentu, schingga hasil

yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun metode yang penyusun pergunakan dalam pembahasan

skripsi ini adalah :

i

o

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk katagori penelitian lapangan (field
research). yaitu penelitian dengan mengambil data secara
langsung dari tempat terjadinya kasus permohonan pembatalan
perkawinan dengan alasan pemalsuan usia di Pengadilan Agama
Jember dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Kaliwates

Kabupaten Jember.

Sifat Penelitian

Sifat dari. penelitian ini adalah deskriptif-anaiitik, yaitu
penyusun mendekripsikan'secara sistematis, faktual dan akurat
terhadap kasus dan fenomena .yang berkaitan dengan alasan
penyebab dilakukannya pemalsuan usia dalam perkawinan, pada
putusan pemohonan pembatalan perkawinan yang ditetapkan
oleh Pengadilan Agama Jember. Setelah kasus atau fenomena
tersebut  di-deskripsikan, kemudian dianalisis sccara tepat

ierhadap hal-hal terkail, sebagaimana dalam pokok masalah.
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3. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud adalah dari mana data dapat
diperoleh.”® Adapun sumber data yang dipergunakan penyusun

dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer
1) Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Majlis
Hakim (H. Abhmad Tahang, SH., dan Drs Muhammad
Arfan, S.H,. MH), Panitera Sekretaris, Kepala KUA
Kecamatan Kaliwates/ Pemohon (Drs. Ahmad Tholabi),
Linawati/ Termohon I, dan Iwan Taruna/ Termohon IT
Pada perkara Permohonan Pembatalan Perkawinan
dengan alasan Pemalsuan usia, di Pengadilan Agama

Jember.

2) Data yang diperoleh dari dokumen putusan Pengadilan
Agama Jember, nomor perkara 2695/Pdt. B/2004/PA. Jr.
tentang Permohonan Pembatalan Perkawinan dengan

alasan pemalsuan usia.

b. Data Sekunder
1) Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan diskusi
terfokus (focus discussion) dengan Kepala Desa

kecamatan Kaliwates (Muhammad Hasan), Wakil

3 Suharsimi Avikunto, Prosedur Penelitian: Suate Pendekatan Prakiek, cet ke-11
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him 114.



21

Panitera Pengadilan Agama Yogyakarta (Ahmadi) dan
Kasubag Panitera Muda Banding Pengadilan Tinggi
Agama DIY (Aminuddin).

2) Data yang diperoleh dari studi kepustakaan berupa buku-
buku, jurnal, karya ilmiah dan sumber-sumber lain yang
menunjang penelitian skripsi ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pcﬁgumpulan data yang digunakan dalam penclitian ini,

terutama pengumpulan data dari sumber primer, adalah dengan :

a.  Wawancara (interview) yang dilakukan pada pihak-pihak
yarg terkait, yaitu : Hakim, Panitera, para Pih.k dan
Kepala desa Kaliwates. Serta informasi lain, seperti Wapan
Pengadilan Agama Yogyakarta dan Kasubag Panmud
Banding Pengadilan Tinggi Agama DIY.

b.  “Dokumentasi. yaitu dengan eara’ mengkaji dan meneliti
dokumen berkas perkara pembatalan perkawinan yang
terjadi di Pengadilan Agama Jember dan literatur lain yang
memiliki relevansi dengan pembahasan ini.

5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan-pendekatan  yang penyusun  gunakan dalam

penelitian ini adalah:

a.  DPendekatan Normatif, yaitu pendekatan masalah dengan

tolak ukur norma-norma agama melalui penclusuran teks-
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teks al-Qur’an, hadis, kaidah-kaidah figh, serta pendapat
para ulama’ yang berkaitan dengan permasalahan yang
diteliti.

b.  Pendekatan Sosio-Yuridis, yaitu pendekatan masalah
dengan mengetahui kondisi sosio-kultural masyarakat
dalam menerapkan aturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia, yang mencakup masalah perkawinan
pada umumnya dan alasan pembatalan pada khususnya,
untuk memahami dan sekaligus mengkritisi putusan hakim
tentang pembatalan perkawinan dengan alasan pemalsuan
usia.

6. Analisis Data
Analisis data merupakan usaha-usaha untuk memberikan
interpretasi terhadap data yang telah disusun. Analisis data
dilakukan secara kwalitat/f -Artinya, janalisis tersebut ditujukan
terhadap data yang sifatnya berdasarkan kualitas, mutu dan sifat
yang myata yang berlaku dan terjadi di masyarakat, dengan
tujuan un®uk dapat memahami sifat-sifat fakta atau gejaia yang

3
benar-benar berlaku.*!

Dari hasil data yang penyusun peroleh dengan metode indukiif,

kemudian digeneralisasikan scrla dianalisis dengan pendekatan

U Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas atau Skripsi Hmu Hukom
(Bandung: Mandar Maju, 1995), him. 99.



3]
(o8}

normatif dan sosio-yuridis, berdasarkan kerangka teoritik yang
penyusun bangun. Analisis ini dimaksudkan untuk memperoleh
kesimpulan khusus mengapa pemalsuan usia terjadi dalam
perkawinan, bagaimana tanggapan Majlis Hakim dalam menilai
serta memutus perkara lersebut, dan sampai sejauhmana
pemalsuan usia menjadi alasan dalam matcri pembatalan

perkawinan.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, agar lebih
terarah dan sistematis, maka penyu'sun membuat sistematika pembahasan

sebagai berikut :

Dimulai dari bab pertama yaitu pendahuluan untuk menghantarkan
pembahasan skripsi secara Keseluruhan, yang terdiri dari latar beiakang
masalah, tujuan dan kegunaan penclitian, telaah pustaka, kerangka teori.

methode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, agar pembahasan tentang pembatalan perkawinan
dengan alasan pemalsuan usia lebih terarah, secara deskriptif akan
dibicarakan mengenai tinjauan umum tentang pembatalan perkawinan dan
pemaisuan usia, yang berisi tentang pengertian pembatalan perkawinan.

pengertian pemalsuan usia, ketentuan hukum pemalsuan usia.
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Bab ketiga, karena lahan penelitian skripsi ini adalah tentang
pembatalan perkawinan dengan alasan pemalsuan usia, maka dalam bab ini
akan dijelaskan tentang fakta perkara pembatalan perkawinan dengan
alasan pemalsuan usia, perkara nomer. 2696/Pdt.P/ 2004/ PA.Jr,
pertimbangan hukum yang dikemukakan hakim, dan putusan yang

disampaikan Majelis Hakim.

Bab keempat, untuk mengetahui apakah putusan perkara
pembatalan perkawinan dengan alasan pemalsuan usia tersebut telah sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku atau belum, maka diperlukan
analisis, yang mencakup pada; alasan pemohon mengajukan permohonan
pembatalan perkawinan, faktor-fakior penyebab pemalsuan usia dalam
perkawinan, pertimbangan-pertimbangan hukum yang dikemukakan oleh
majlis hakim, serta pemalsuan usia dalam materi pembatalan perkawinan.

Bab kelima adalah penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan berisi refleksi dari pembahasan awal hingga akhir tentang
penelitian ini. Sedangkan  saran-saran’ berupa sumbangsih’ pemikiran

terhadap wacana pembatalan perkawinan dengan alasan pemalsuan usia.



UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai akhir penyusunan skripsi ini, setelah membahas dan

menganalisis tentang permasalahan pemalsuan usia, maka, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

N

LI

Pemalsuan usia dalam perkawinan ini terjadi dengan maksud
menghindar dari ketentuan birokrasi yang dianggap rumit.
Pemalsuan ini dilakukan dengan memanipulasi keterange.. lahir
agar aparat terkait memberikan izin perkawinan di bawah umur
yang akan dilaksanakan.

Peﬁimbangan hukum yang diuraikan oleh Majlis Hakim dalam
perkara pembatalan perkawinan dengan alasan pemalsuan usia
ini adalah, iepat.  Karena  telah .merujuk, pada . pertimbangan
kemaslahatan /atas perkawinan yang telah dilaksanakan dan
berjalan Tukun. Pufusan ini tak lain demi menjaga keutuhan
keluarga yang telah terbangun.

Pemalsuan wusia dalam materi pembatalan perkawinan,
didasarkan pada ketentuan batasan minimal usia kawin,
Pembatalan perkawinan dengan alasan ini, tidak akan terjadi
apabila tidak ada pihak lain yang merasa dirugikan, Penilaian

Hakim  dalam melihat  permasalahan ini, cenderung

79
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mengabaikannya apabila dengan pemalsuan usia tersebut tidak
berdampak pada keharmonisan rumah tangga yang telah

terbangun.

B. Saran-saran.

1.

[FS]

Bagi orang tua yang akan menikahkan anaknya, hendaknya
mempertimbangkan kesiapan anaknya sccara psikis, mental
ate;upun emosinya, kesiapan ini paling tidak dapat diketahui
dengan kematangan seseorang dalam segi usia. Karena dengan
pertimbangan ini, usaha orang tua untuk n.ewujudkan kehidupan
rumah tangga anaknya yang rukun, harmonis dan
bertanggungjawab, dapat lebih mudah diupayakan.

Bagi aparat yang memiliki® tugas dan wewenang dalam
perkawinan, hendaknya Iebih memperhatikan terhadap
kemungkinan terjadinya perkawinan di bawah umur dalam
realitas masyarakat, baik karena adanya pengaruh adat istiadat
atau lainnya. Untuk itu, sosialisasi aturan p§1‘tlndang-undangan
perkawinan di masydrakat serta pencatatan kelahiran secara
tertib perlu untuk lebih dioptimalkan, aéar isi dan maksud
dibuatnya ketentuan perundang-undangan dapat dipahami
dengan baik dalam realitas bermasyarakat.

Ringannya hukuman yang ditetapkan terhadap pelangaran dalam
perkawinan, serta mahalnya biaya pengurusan prosedur

perkawinan di KUA apalagi ditambah dengan pengurusan
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dispensasi kawin di Pengadilan Agama. Merupakan suatu hal
yang menjadikan sebab pemalsuan usia ini, untuk menghindar
ketentuan tersebut. Untuk itu, perlu adanya kebijakan baru
terhadap ketentuan pelanggaran ini, dan yang terpenting adalah
adanya kebijakan atas biaya pengurusan perkawinan yang sesuai

bagi lapisan sosial masyarakat,




UIN SUNAN KALIJAGA
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